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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PKn kelaDWi SMP
Pasundan 3 Bandung terdapat beberapa permasalalaam groses pembelajaran
diantaranya yaitu kurangnya kreativitas siswa psala kegiatan pembelajaran
berlangsung, hal itu dapat terlihat pertama padagau memberikan pertanyaan
tentang materi yang sedang diajarkan mereka kuraegespon karena hanya
beberapa siswa saja yang aktif, kedua pada saat gegmberikan penugasan
kepada siswa, sebagian siswa kurang taat dan cemngedai.

Hal ini dikarenakan konsep pembelajaran Pendidikewarganegaraan
sering kali tidak dibelajarkan seutuhnya dalamaartiidak dibelajarkan dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara utembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan cenderung hanya sekedar kognajfleagnitif dan afektif saja
dan melupakan psikomotor, atau kognitif dan psikimmdan melupakan aspek
afektifnya.

Sementara menurut keterangan dari beberapa siseaiviias belajar
mereka dalam proses pembelajaran kurang karenaiaebbesar dari mereka
berasumsi bahwa mata pelajaran PKn itu adalah melearan yang kurang
menarik dan cenderung membosankan, karena merekaggapan bahwa materi
dan metode pembelajarannya kurang menarik, metedebglajarannya yang

cenderung doktriner membuat siswa menjadi jenufandamengikuti proses



pembelajaran. Selain itu gaya mengajar guru yamgrigumenarik dimana kelas
hanya berfokus pada guru sebagai sumber ilmu pemggt, kemudian ceramah
menjadi pilihan utama strategi pembelajaran walaupsesekali pernah
menggunakan metode pembelajaran lain. Selain etlgla banyaknya catatan-
catatan yang diberikan tanpa adanya penjelasargngoya memberi waktu
berfikir bagi siswa, dan juga kurangnya penguatangydiberikan oleh guru
berupa penghargaamefvard) untuk siswa yang aktif dan memiliki kreativitas
yang tinggi serta memberikan hukuman pada siswag yéalai dalam
pembelajaran.

Adapun masalah yang dikaji dalam penelitian ini ttyamengenai
kurangnya kreativitas belajar siswa terutama datangikuti pembelajaran PKn.
Berdasarkan observasi awal yang telah dipaparkanataé maka peneliti
beranggapan bahwa hal itu terjadi karena disebabledndua faktor, yaitu faktor
internal dari siswa itu sendiri dan faktor ekstégy@ang berasal dari guru.

Masalah tersebut harus segera dipecahkan karerativikes belajar
merupakan salah satu hal yang harus diperhatikalamdapengelolaan
pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh (Munanti287:50) bahwa
Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkanankaran, keluwesan
(fleksibilitas), dan orisinalitas, serta kemampuamtuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagadadi di sini
kreativitas adalah kemampuan untuk membuat komiskuasbinasi baru, atau
melihat hubungan-hubungan baru antar unsur, dea, hal-hal yang sudah ada

sebelumnya. Kreativitas terletak pada kemampuaokuntelihat asosiasi antar



hal-hal atau objek-objek yang sebelumnya tidak adau tidak tampak
hubungannya.
Menurut Munandar (1987:10), mengembangkan kréassiswa meliputi
segi kognitif, afektif, dan psikomotorik, yaitu:
1) Pengembangan kognitif, antara lain dilakukan dengerangsang
kelancaran, kelenturan, dan keaslian dalam berpikir
2) Pengembangan afektif, dilakukan dengan memupulp sikken minat
untuk bersibuk diri secara kreatif.
3) Pengembangan psikomotorik, dilakukan dengan meakadi sarana

dan prasarana pendidikan yang memungkinkan siswgengbangkan
keterampilannya dalam membuat karya-karya yangybtdeinovatif.

Pada mata pelajaran PKn sendiri kreativitas befagmiliki andil dalam
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajgedam pembelajaran PKn
siswa sebaiknya bukan hanya sebagai pendengar aagn, tetapi siswa juga
dituntut untuk terlibat dan aktif dalam proses pelajaran.

Menurut Muchtar Buchory (dalam Cholisin, 2007:11d3lam proses
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan harus m&aggkan @ tiga
komponen pokok yang sesuai dengan fungsi dan tujgararganegaraan yaitu
civics knowledge (membentuk warga negara yang cerdas yang memiliki
pengetahuan kewarganegaraamic skill (warga negara yang terampil berfikir
kritis dan berpartisipasi), daavic dispositions (warga negara yang memiliki
karakter loyal terhadap bangsa dan negara dengaafleksikan diri dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai denganddacUUD 1945, dan dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain). Dan adaata pelajaran PKn di
sekolah bertujuan agar siswa mampu mengembangkageiaduan dan

keterampilan yang berguna bagi dirinya dalam kgtadumasyarakat, berbangsa,



dan bernegara. Dalam proses belajar PKn diperlaikkamya keaktifan, supaya

siswa mampu mengembangkan pola pemikirannya sehidgpat berpikir kritis

dan rasional. Hal ini sesuai dengan tujuan PKn yemdapat pada Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 22 tahun 2@8f@ang Standar Isi untuk

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah sdimdait:

1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalamenanggapi isu
kewarganegaraan.

2) Berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab, seedimdak secara cerdas
daam kegiatan masyarakat, berbangsa dan bernegara.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk neaiol diri berdasarkan
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agpatdhidup bersama
dengan bangsa-bangsa lainnya.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peacatdunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkaoltgi informasi dan
komunikasi.

Melihat beberapa permasalahan di kelas, maka memandangan
peneliti, Penelitian Tindakan Kelas dapat dijadikegbagai salah satu cara
mengatasi permasalahan guru ketika mengajar d keknelitian Tindakan Kelas
adalah penelitian tindakan yang dilakukan denggnmatu untuk memperbaiki
mutu praktik pembelajaran di kelas (Arikunto, 2@8: Sedangkan menurut
tokoh lain penelitian tindakan kelas merupakan tagaimana sekelompok guru

dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajarareka dan belajar dari



pengalaman mereka sendiri dimana mereka dapat i@keo gagasan perbaikan
dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihatggahgnyata dari upaya itu

(Wiriaatmaja, 2007:13). Penelitian Tindakan Kelaistidak hanya berhenti pada
satu siklus saja, akan tetapi berlanjut pada sikkrkutnya. Dalam setiap siklus

terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap orient&sicana, tindakan, pengamatan,
refleksi, analisis.

Dari hasil wawancara awal dengan guru PKn SMP. Risu3 Bandung
dapat disimpulkan bahwa untuk menumbuhkan kreasiviielajar siswa dalam
proses pembelajaran bukanlah hal yang mudah, kaesrang guru harus dapat
bersikap tegas, cerdas, dan berhati-hati dalam miemiokan kreativitas belajar
siswa. Dalam proses pembelajaran adalah dengan iptekan suasana
pembelajaran yang menarik perhatian siswa, berfkegada siswa, bermanfaat,
demokratis dan menyenangkan. Hal itu dapat diwwgadinelalui penggunaan
metode pembelajararalues Time Pie dalam proses pemelajaran.

Model pembelajaraivalues Time Pie yang merupakan bagian dari VCT
(Value Clarification Technique) untuk menumbuhkan dan meningkatkan
kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran Rkengingat bahwa para tenaga
pendidik atau guru masih jarang yang menggunakatehymembelajaraivalues
Time Pie ini pada saat proses pembelajaran. Karena modebglajaranvValues
Time Pie dapat memberikan pemahaman pada siswa tentangniaaga cara
mereka memanfaatkan waktu dengan benar, bagaimanekanmenilai suatu
permasalahan yang ada, bagaimana mereka telah ikietailggung jawab,

bagaimana sebaiknya menggunakan waktu sebagaingesigwa yang “baik”,



sebagai anggota keluarga yang yang “baik”, ataagsbseorang warga negara
yang baik.

Values Time Pie relevan atau sesuai dengan fungsi mata pelajafan P
yaitu sebagai wahana untuk membentuk warga negamdas; terampil dan
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negamadsid dengan merefleksikan
dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak aeslengan amanat Pancasila
dan UUD 1945 (Depdiknas, 2003:2).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarikukurmelakukan
penelitian tentangtMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN VALUES
TIME PIE DALAM UPAYA MENINGKATKAN MOTIVAS BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PKn KELAS VIl D DI SMP
PASUNDAN 3 BANDUNG (Pendlitian Tindakan Kelas di Kelas VIl D SMP

Pasundan 3 Bandung).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaatas, maka secara
umum permasalahan dalam penelitian ini adalah sebzgikut: Implementasi
model pembelajaratvalues Time Pie dalam upaya meningkatkan kreativitas
belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

Karena luasnya ruang lingkup yang berkaitan dernmgrelitian ini dan
agar pembahasannya tidak keluar dari pokok peratasal yang ada, maka

penulis membatasi masalah tersebut ke dalam sulrasalah sebagai berikut:



1) Apakah dengan implemenasi model pembelajavalues Time Pie dapat
meningkatan kreativitas belajar siswa pada pendraliajPKn?

2) Faktor-faktor apa sajakah yang dapat menghambatelmpdmbelajaran
Values Time Pie dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa damaata
pelajaran PKn?

3) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru dalam sefektifkan dan
mengoptimalkan modeValues Time Pie pada mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan dalam meningkatkan kreativitagaredswa?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetélagaimanakah
sebenarnya Implementasi Model Pembelajavalues Time Pie dalam Upaya

Meningkatkan kreativitas Belajar Siswa Pada Matlaj&&an PKn.

Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untakgetahui:

1) Apakah implementasi model pemebelajarafalues Time Pie dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa.

2) Faktor-faktor apa sajakah yang dapat menghambatelmpembelajaran
Values Time Pie dalam implementasi guna meningkatkan kreativielajar
siswa dalam mata pelajaran PKn.

3) Upaya guru dalam mengefektitkan dan mengoptimalkawlel Vaues Time
Pie pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraamdaleningkatkan

kreativitas belajar siswa.



D. Manfaat Penélitian

Dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukanh olpeneliti,
diharapakan bahwa penelitian ini dapat bermanfagt peneliti khususnya, dan
umumnya dapat dijadikan sebuah acuan atau refeyangi kemudian dijadikan
solusi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegadatgam meningkatkan
kreativitas siswa. Jika penelitian ini berhasil kara

1) Model pembelajaraivalues Time Pie dapat digunakan dan dimanfaatkan
sebagai solusi pada mata pelajaran Pendidikan Kawagaraan dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa.

2) Siswa diharapkan agar bisa mempunyai kreativitéedre belajar aktif dan
mampu mengemukakan pendapatnya, baik di lingkukghas, sekolah, dan
lingkungan masyarakat.

3) Guru diharapkan bisa menjadi fasilitator yang bailalam proses
pembelajaran, dan juga model penelitian ini bigaddian sebagai sebuah
referensi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahak umélakukan evaluasi
dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran gdag pada mata
pelajaran PKn.

4) Diharapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini tlapalahirkan sebuah
inovasi baru sebagai metode pembelajaran yang dagabangun keaktifan
siswa dalam berfikir dan berbicara, serta dapatimg&atkan kreativitas
belajar siswa dalam mengikuti pelajaran PKn. Sejandalam pelaksanaan
pembelajaran diharapkan bisa lebih menyenangkan fiaga dan dapat

mempermudah bagi guru dalam proses pembelajaran.



5) Untuk Juruan PKn diharapkan dapat bermanfaat sebafgrensi dalam
memperbaiki Proses Belajar Mengajar (PBM) agaiktigi@noton dan dapat
menciptakan PBM melalui pengkondisian siswa agswaidapat melatih

keterampilan belajarnya/kreativitas belajar siswa.

E. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Values Time Pie
a. Pengertian Model Pembelajaran Values Time Pie
Model pembelajaravalues Time Pie merupakan bagian dari pendekatan
klarifikasi nilai (value clarification), salah satu model pembelajaran nilai/afektif
yang terdapat pada VCTVdue Clarification Technique). Seperti yang
dikemukakan oleh Kosasih Djahiri (1996:47-49) bahwa
VCT merupakan salah satu pendekatan pengajaran yaagpu
mengundang, melibatkan atau menggetarkan, melakosé&da membina,
meningkatkan dan mengembangkan potensi afektualagisserta didik

serta menginteraksikannya dengan potensi kogni&h gsikomotorik
maupun dengan potensi eksternal lainnya (lingkurgdayar).

Sedangkan menurut Kama (2000:126) pengertian ikiasifnilai adalah:

Klarifikasi nilai adalah pendekatan mengajar dengaenggunakan
pertanyaan atau proses menilaalging process) dan membantu siswa
menguasai keterampilan menilai dalam bidang kelsidwang kaya nilai.
Penggunaan model ini bertujuan, agar para siwa atamynilai-nilai yang
mereka miliki, memunculkan dan merefleksikannydjirsggga para siswa
memiliki keterampilan proses menilai.

Model pembelajaranvalues Time Pie ini adalah salah satu model
pembelajaran yang terdapat pada pendekatan k&msifiklai yang ada pada VCT

(Value Clarification Technique). Model pembelajaranValues Time Pie
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memberikan pemahaman pada siswa tentang bagaimama mereka
memanfaatkan waktu dengan benar, bagaimana mekakan@nggunakan waktu
bila mereka telah memiliki tanggung jawab, dan bagaa sebaiknya
menggunakan waktu sebagai seorang siswa yang debkgai anggota keluarga

yang baik, dan sebagai warga negara yang baik.

b. Indikator M odel Pembelajaran Values Time Pie

Model pembelajararvValues Time Pie memberi penekanan pada usaha
membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan pennyatasendiri, untuk
meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nitaeka sendiri.

Indikator menurut pendekatan ini ada tiga (Supeska). 1976), yaitu:

1. Membantu siswa untuk menyadari dan mengideasfikiilai-nilai mereka
sendiri serta nilai-nilai orang lain.

2. Membantu siswa, supaya mereka mampu berkomurskaara terbuka dan
jujur dengan orang lain, berhubungan dengan nilaiaya sendiri.

3. Membantu siswa, supaya mereka mampu mengguisakana bersama-sama
kemampuan Dberfikir rasionalnya dan kesadaran emakiga untuk
memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tingk&h laereka sendiri.

Model pembelajaravalues Time Pie ini memberi penekanan pada nilai
yang sesungguhnya dimiliki oleh seseorang. Baggaeut model pembelajaran
ini, nilai bersifat subjektif, ditentukan oleh ses#ng berdasarkan kepada
berbagai latar belakang pengalamannya sendirk titantukan oleh faktor luar,
seperti agama, masyarakat, dan sebagainya. Halsamgat dipentingkan dalam

program pendidikan adalah mengembangkan keterampdswa dalam
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melakukan proses menilai. Sejalan dengan pandatggebut, sebagaimana
dijelaskan oleh Elias (1989), bahwa pendekatanmenekankan bahwa guru
bukan sebagai pengajar nilai, melainkan sebag& nobdel dan pendorong.
Peranan guru adalah mendorong siswa dengan peatapgatanyaan yang
relevan untuk mengembangkan keterampilan siswardadaelakukan suatu proses

menilai.

2. Kreativitas Belajar
a. Pengertian Kreativitas Belajar
Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan,ankalan,
keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas, sétéanampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagagMunandar,
1987:50). Jadi di sini kreativitas adalah kemampuatuk membuat kombinasi-
kombinasi baru, atau melibat hubungan-hubungan datarunsur, data, atau hal-
hal yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas terlp@dka kemampuan untuk
melihat asosiasi antar hal-hal atau objek-objekgysebelumnya tidak ada atau
tidak tampak hubungannya.
Munandar (dalam S.C.U, 1987:47) menjelaskan peageitreativitas,
yaitu:
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinaaru,
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yatay Makin banyak
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorantgkin

memungkinkan dia memanfaatkan dan mengunakan segaémlaman dan
pengetahuan tersebut untuk bersibuk diri secawikre

Munandar (dalam S.C.U,1987:48) menjelaskan peragektieativitas yang

berbeda, yaitu:
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Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergeadalah kemampuan
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, Mg banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dinpemekanannya
adalah pada kuantitas ketepatgunaan, dan keraggameaban. Makin
banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikdratiap suatu masalah
makin kreatiflah seseorang. Tentu saja jawabanhawatu harus sesuai
dengan masalahnya. Jadi, tidak semata-mata barg/gwgaban yang dapat
diberikan yang menentukan kreativitas seseorargpit@iga kualitas atau
mutu dari jawabannya.

Dari pengertian-pengertian kreativitas yang dikekana diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampyeng dimiliki oleh
seseorang untuk mengembangkan suatu ide atau gagasgadi sebuah sumber
informasi yang dapat bermanfaat bagi orang bangedativitas juga merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalara berfikir yang tidak
dimiliki oleh semua orang, berbeda dan meruapakatuskemampuan atau

keterampilan yang positif.

b. Indikator Kreativitas Belajar

Seseorang dikatakan kreatif tentu ada indikatoikatdr yang
menyebabkan seseorang itu disebut kreatif. Indikgsing sebagai ciri dari
kreativitas dapat diamati dalam dua aspek yaknelaaptitute dan nonaptitute.
Ciri-ciri aptitute adalah ciri-ciri yang berhubungan dengan kogniau groses
berpikir, sedangkan ciri-cirnonaptitute adalah ciri-ciri yang lebih berkaitan
dengan sikap atau perasaan.

Adapun beberapa indikator yang dikemukakan olehd@oralam Joice
and Well (1996) (dalam Mulyasa, 2008:163) dan dttamlagi pendapat dari
(Munandar, S.C.U, 1992) bahwa kreativitas itu dapancul karena memiliki

rasa ingin tahu yang cukup besar, selain itu disnmdengan adanya peningkatan,
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kapasitas dalam memecahkan masalah, meningkatikameddyang bermakna
untuk memperkaya pemikiran, adanya kesadaran yargberi petunjuk untuk
mendeskripsikan dan menciptakan prosedur latiharg ydapat diterapkan di
sekolah atau lingkungan lain. Kreativitas juga dajiéhat dari adanya hubungan
yang sangat erat antara perkembangan berpikir dsdgauindan ilmu pengetahuan
lainnya. Selain itu, kreativitas muncul baik secamdividual maupun secara
kelompok atau bersama-sama dan dapat muncul mdéetbagai interaksi dan

pengalaman belajar.

F. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitnadalah metode
penelitian kualitatif, yakni prosedur penelitiamngamenghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari oraag @erilaku yang dapat
diamaati. Penelitian kualitatif bersifat natuaghu wajar karena situasi lapangan
penelitian sebagaimana adanya, tanpa dimanipialui penggunaan metode
penelitian kualitatif dapat membuktikan keakuragaenelitian ini atau lebih
intensif karena metode penelitian ini bersifat ratiatau tidak dimanipulasi,
sehingga kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.

Model pendekatan kualitatif juga dianggap lebih rakdatif untuk
pembelajaran di kelas. Salah satu tipe penelitisaditatif di bidang pendidikan
ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitimmd@akan yang dilaksanakan di

kelas disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dkalnena itu penelitian ini
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dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTKjuweaction research. Esensi
penelitian tindakan terletak pada adanya tindakaland situasi alami untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam pemlaglafdTK berangkat dari
persoalan-persoalan praktis yang dihadapi oleh/cgian guru di kelas. Hasil
penelitiannya dapat bermanfaat atau dimanfaatkaraeraelangsung untuk
kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran. |fiane Tindakan Kelas
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkant&siatiemebelajaran dan
meningkatkan keprofesionalan guru.

Alasan menggunakan PTK dalam penelitian ini kareeaelitian ini
praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelasnggfa dapat lebih baik dari
sebelumnya atau berkualitas. Tujuan PTK itu seadalah untuk meningkatkan:
(1) kualitas praktik pembelajaran di sekolah, @gvansi pendidikan, (3) mutu
hasil pendidikan, dan (4) efesiensi pengolahan igégah.

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTKasgsingkat adalah
sebagai berikut: (1) Perencanaan tindakan yaitengertindakan dalam PTK
disusun berdasarkan masalah yang hendak dipecatd@rhipotesis tindakan
yang diajukan. (2) Pelaksanaan tindakan yaitu j¢imdakan yang dilakukan
dalam PTK hendaknya selalu didasarkan atas penigavateoritik dan empirik
agar hasil yang diperoleh, berupa peningkatan jardan hasil program adalah
optimal. (3) Observasi yaitu kegiatan pengamatdandd@TK dapat disejajarkan
kedudukannya dengan kegiatan pengumpulan data dataelitian formal. (4)
Refleksi yaitu pada dasarnya merupakan kegiatatisgasintesis, interpretasi,

dan eksplansi (penjelasan) terhadap semua inforrjasg diperoleh dari
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pelaksanaan tindakan. Prosedur atau langkah-lartgksébut dapat diulang atau

dievaluasi lagi sampai diperoleh hasil yang sesdengan kualitas yang

diharapkan. Untuk lebih jelasnya langkah-langkamefgan Tindakan Kelas

(PTK) dapat dilihat pada siklus PTK pada halamdangetnya.

2. Teknik Pengumpulan Data

Kemudian untuk memperoleh data yang diperlukan ndataelakukan

penelitian ini maka penulis menggunakan teknik:

a)

b)

d)

Observasi

adalah suatu pengamatan yang meliputi kegiatan geinu perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruim@daa. Dalam hal ini
penulis mengadakan pengamatan ketika terjun laggseitapangan.
Wawancara

Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertlattikedua belah pihak
yaitu wawancara yang mengajukan pertanyaan dan gaveyvancara yang
memberikan jawabannya.

Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalafukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistediepada reponden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:142).

Studi Dokumentasi, dalam hal ini penulis membacampelajari buku-buku,
peraturan tertulis, dan bacaan tertulis, dan badaiamya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebakdkan untuk memperoleh

data teoritis yang dapat mendukung kebenaran datg gliperoleh melalui



f)

G.
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penelitian, yang kemudian dijadikan sebagai dasau @egangan dalam
melaksanakan penelitian.

Catatan Lapangarirield Note)

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Meleong (2006:2@@%atan lapangan
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengiéihat, dialami, dan

dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refledthadap data dalam
penelitian kualitatif”.

Studi litelatur

Studi  litelatur adalah mendalami, mencermati, meaiel dan

mengidentifikasikan pengetahuan yang ada dalam skakaan (sumber
bacaan, buku-buku, referensi, atau hasil penelii@am) untuk menunjang

penelitian.

Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian mengarah atau menunjukkan peiagestaitu tempat/

lokasi sosial penelitian yang dirincikan denganngdatiga (3) unsur, yaitu:

tempat, pelaku yakni semua orang yang terdapamdbiikasi itu, dan kegiatan

yang dapat diamati atau diobservasi (S. Nasuti®®324). Adapun tempat/

lokasi penelitian ini berlokasi di SMP Pasundana®ding. Adapun pengambilan

lokasi penelitian di SMP tersebut karena alasaagastberikut: SMP Pasundan 3

Bandung merupakan sekolah yang belum pernah meaggon model

pembelajaraivalues Time Pie pada saat proses pembelajaran PKn.
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Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikawarganegaraan
(PKn) dan siswa kelas VII D SMP Pasundan 3 Banddaggan jumlah siswa 46
orang, dengan rincian 17 orang laki-laki dan 28ngrperempuan. Kelas ini
dipilih dari 6 (enam) kelas VII di SMP Pasundan &Bung, atas rekomendasi
dari mitra/guru pamong yang merupakan salah satu goata pelajaran
Pendidikan Kewaganegaraan (PKn) di SMP PasundaangiuBig, karena kelas
ini dianggap sebagai kelas yang kurang aktif dararkg memperhatikan ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung. Oleh kdtendengan menerapkan
model pemelajaraNalue Time Pie diharapkan akan memacu siswa untuk belajar
aktif dan kreatif serta mata pelajaran PKn dapangijap sebagai mata pelajaran

yang menarik untuk dipelajari.



